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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia menghadapi masalah kesehatan yang signifikan, terutama pada 

penyakit degeneratif seperti penyakit diabetes, kanker, jantung, hipertensi dan 

lainnya. Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan, angka 

penyakit degeneratif di Indonesia mencapai 65,7%, dengan prevalensi hipertensi di 

Sumatera Selatan mencapai 30,44% sedangkan prevalensi diabetes di kalangan 

penduduk semua umur dengan kelompok usia paling tinggi berada pada rentang 55-

64 tahun (Kemenkes, 2018). Radikal bebas dalam jumlah berlebih dalam tubuh 

menjadi salah satu pemicu penyakit degenerative, sehingga diperlukan asupan 

antioksidan yang cukup untuk mencegah atau mengurangi dampak buruknya (Ayu 

et al., 2024). 

Antioksidan adalah senyawa yang mampu mendonorkan elektron kepada 

radikal bebas, menghentikan proses reaksi berantai yang ditimbulkan oleh radikal 

tersebut (Nurkhasanah et al., 2023). Dengan kemampuannya menetralkan radikal 

bebas, senyawa antioksidan dapat membantu mencegah berbagai gangguan 

degeneratif, seperti kanker, diabetes, peradangan jaringan, gangguan kekebalan, 

serangan jantung, hingga penuaan dini (Hati et al., 2024). Meskipun tubuh manusia 

secara alami memproduksi antioksidan, kadarnya sering kali tidak mencukupi 

untuk menetralisir radikal bebas dalam jumlah berlebih, sehingga diperlukan 

tambahan antioksidan dari luar (eksogen) (Suena & Antari, 2020). 
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Berdasarkan asalnya, antioksidan eksogen diklasifikasikan menjadi dua jenis, 

yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintesis. Antioksidan sintetis dapat 

dihasilkan melalui sintesis reaksi kimia, misalnya butylated hydroxytoluene, dan 

profil galat (Manurung et al., 2023). Antioksidan alami dapat ditemukan dalam 

bahan tumbuhan seperti akar, daun, batang, buah, kayu, biji, bunga, kulit kayu, dan 

serbuk sari, yang mengandung vitamin A, C, E, karotenoid, senyawa asam sinamat, 

serta berbagai senyawa fenolik dan polifenolik termasuk flavonoid (Hati et al., 

2024). Antioksidan alami dianggap lebih aman daripada antioksidan sintesis karena 

belum terkontaminasi bahan kimia dan mudah didapatkan dari lingkungan sekitar 

(Nur’amala, 2019). Salah satu tanaman yang mengandung antioksidan alami adalah 

daun ketepeng cina.  

Ketepeng Cina atau Gelinggang (Cassia alata L.) adalah tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat luar untuk mengobati kurap, panu, 

gatal-gatal, dan bahkan untuk menangani muntah darah (Sabilu et al., 2023). Secara 

ilmiah, tumbuhan ketepeng cina menunjukkan aktivitas antijamur, antibakteri, serta 

berfungsi sebagai antioksidan berkat kandungan metabolit sekunder yang 

dimilikinya (Oktavia et al., 2021). Daun ketepeng cina telah diketahui memiliki 

kandungan berbagai senyawa bioaktif antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, kuinon, 

saponin, serta steroid atau triterpenoid (Wibowo et al., 2024).  

Flavonoid merupakan salah satu senyawa aktif yang terkandung dalam daun 

ketepeng cina dan bersifat sebagai antioksidan yang bisa melawan zat penyebab 

kanker, bakteri, dan jamur (Nur et al., 2023). Sebuah penelitian menunjukkan kadar 

flavonoid ekstrak etanol daun ketepeng cina diperoleh sebesar 11,054 mg QE/g 
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(Raharjo et al., 2022). Ekstrak daun ketepeng cina yang diperoleh melalui proses 

maserasi menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat berdasarkan uji 

DPPH dengan nilai IC50 sebesar 18,524 µg/mL (Wibowo et al., 2024).  

Salah satu cara untuk memperoleh senyawa antioksidan dari tanaman ini 

adalah melalui ekstraksi. Namun, efektivitas ekstraksi bergantung pada metode 

yang digunakan karena setiap metode dapat menghasilkan kandungan dan aktivitas 

antioksidan yang berbeda. Metode ekstraksi dapat dilakukan dengan cara dingin 

mencakup maserasi dan perkolasi, dan cara panas mencakup sokletasi, refluks, 

infusa dan dekok (Yulinar & Suharti, 2023). Dalam penelitian ini, digunakan teknik 

maserasi dan refluks untuk ekstraksi. Maserasi adalah metode ekstraksi yang 

sederhana dan tidak membutuhkan alat khusus, dengan teknik perendaman bahan 

dalam pelarut pada suhu ruang tanpa pemanasan signifikan sehingga efektif 

mengekstrak senyawa aktif termasuk metabolit sekunder yang sensitif terhadap 

panas, sedangkan refluks adalah metode ekstraksi yang melibatkan pemanasaan 

pelarut hingga mencapai titik didih selama periode tertentu menggunakan peralatan 

khusus. Sistem pendingin pada refluks memastikan bahwa pelarut tidak menguap, 

sehingga volumenya tetap stabil (Wahyuningsih et al., 2024).  

Metode ekstraksi memiliki pengaruh signifikan terhadap rendemen, kadar 

fenolik, dan aktivitas antioksidan suatu ekstrak. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

suhu, tekanan, dan efektivitas metode ekstraksi dalam mengekstrak senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung dari bahan tersebut (Pawarti et al., 2023). 

Perbedaan metode ekstraksi pada bahan alam dapat menyebabkan hasil aktivitas 

antioksidan yang berbeda (Widyantari & Sari, 2023). Perbandingan aktivitas 
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antioksidan ekstrak daun sirsak pada metode refluks memiliki IC50 sebesar 7,04 

ppm yang lebih tinggi dari metode maserasi dengan IC50 sebesar 22,14 ppm. Hal 

ini disebabkan oleh efek panas dari metode refluks yang mempercepat difusi pelarut 

ke dalam dinding sel tanaman, sehingga ekstraksi senyawa menjadi lebih optimal.   

(Amelia et al., 2021). Penelitian lain antioksidan ekstrak etanol daun singkil 

didapatkan IC50 dari metode maserasi yaitu 40,56 ppm lebih tinggi dibandingkan 

metode refluks dengan IC50 sebesar 41,59 ppm. Kedua metode menghasilkan 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Jubaidah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian di atas dan diketahui belum ditemukan penelitian spesifik 

mengenai daya antioksidan dari ekstrak daun ketepeng cina yang diekstraksi 

menggunakan metode refluks, maka penulis ingin melakukan penelitian 

membandingkan metode maserasi dan refluks dalam menghasilkan daya 

antioksidan ekstrak daun ketepeng cina serta menentukan metode mana yang 

menghasilkan ekstrak dengan daya antioksidan lebih tinggi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Daun ketepeng cina telah diketahui mempunyai kandungan flavonoid yang 

berperan sebagai antioksidan. Salah satu cara untuk memperoleh senyawa 

antioksidan adalah melalui ekstraksi secara maserasi dan refluks. Metode ekstraksi 

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan suatu ekstrak. Berdasarkan pernyataan 

tersebut maka dapat dirumuskan masalah apakah ada perbedaan daya antioksidan 

ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata L.) berdasarkan metode maserasi dan 
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refluks, dan ekstrak yang dihasilkan dari metode mana yang memiliki daya 

antioksidan yang lebih tinggi. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1) Tujuan Umum 

Untuk membandingkan efektivitas metode ekstraksi maserasi dan refluks 

terhadap daya antioksidan dari ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata L.). 

2) Tujuan Khusus 

a. Untuk mengukur persentase peredaman ekstrak dari daun ketepeng cina 

(Cassia alata L.) dengan metode maserasi dan refluks. 

b. Untuk mengukur nilai IC50 dari daya antioksidan dari ekstrak daun 

ketepeng cina (Cassia alata L.) hasil metode maserasi dan refluks. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menyajikan data ilmiah bagi peneliti dan mahasiswa 

terkait perbandingan efektivitas metode maserasi dan refluks terhadap daya 

antioksidan dari ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata L.). 
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